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1903110132 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana penerapan digital 

marketing scuto medan griya dalam komunikasi pemasaran jasa coating mobil di 

Kota Medan. Penerapan Digital Marketing tentunya sangat berperan penting 

dalam meningkatkan brand image suatu perusahaan, dan menjadi salah satu 

wadah komunikasi pemasaran perusahaan. Penerapan Digital Marketing juga bisa 

dikatakan sebagai aktivitas atau proses inti bagi perusahaan untuk meningkatkan 

brand image. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan menggunakan Analisis Deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi kepada 

informan penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu Content Creator dari 

Scuto Medan Griya. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu dengan melakukan pengumpulan data, reduksi data, kesimpulan dan 

verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan komunikasi pemasaran 

dengan digital marketing sangat berpengaruh ditunjukkan dengan insight akun 

sosial media yang naik setiap bulannya diangka 1000-1500. di mana mereka 

menggunakan media sosial sebagai portofolio yang akan di upload di saluran 

tersebut agar konsumen dapat melihat foto dan video serta membangun brand 

image dan kepercayaan konsumen untuk menggunakan jasa Scuto Medan Griya 

dalam mengcoating mobil mereka.  Hal itu yang memudahkan Scuto Medan Griya 

dikenal luas oleh khalayak masyarakat. 

Kata Kunci: digital marketing, komunikasi pemasaran, dan brand image 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Teknologi menawarkan peluang bagi para pelaku bisnis untuk mengevaluasi 

data dan menggunakan informasi tersebut meningkatkan produktivitas mereka 

(Keegan & Rowley, 2017). Penggunaan praktis berbagai alat online bagi pelaku 

bisnis mengarah pada peluang baru (Gaikwad & Kate, 2016). Bisnis 

menggunakan internet sebagai alat pemasaran untuk kesuksesan finansial dan 

untuk membantu mendorong komunikasi dengan visibilitas dan saluran penjualan 

online dan iklan media sosial menjadi cara yang ampuh untuk menjangkau 

berbagai pasar untuk ekspansi bisnis (Lindawati , 2020). Dari data yang didapat 

pengguna internet di Indonesia per Juni 2022 mencapai 210 juta, yang 

memosisikan Indonesia di peringkat keempat pengguna internet terbesar di dunia 

setelah China, India, dan Amerika Serikat. Kesuksesan pemasaran online 

membutuhkan sumber daya untuk membuat konten dan membangun pengikut 

yang berkualitas (Chakti, 2019) 

Perusahaan atau pengusaha dalam waktu tahun terakhir memberikan 

perhatian lebih dalam komunikasi pemasaran untuk mengembangkan suatu barang 

dan jasanya dalam rangka mengenalkan produknya pada konsumen. Berkaitan 

pemasaran menurut AMA (The American Marketing Association) terdiri dari atas 

sejumlah besar professional pemasaran di Amerika Serikat dan Kanada 
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menyatakan demikian: “pemasaran ialah proses perencanaan dan pelaksanaan 

untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan individu serta tujuan organisasi” 

Ungkapan AMA memang berlaku di era seperti sekarang ini. (Kotler dan Keller, 

2009 ).  

Komunikator saat ini banyak memfasilitasikan diri dalam proses pemasaran 

mulai dari pertukaran dan pengembangan hubungan pada konsumen dengan cara 

mengamati secara baik dari kebutuhan dan keinginan konsumen untuk bisa 

memuaskan kebutuhan konsumen dengan menawarkan hasil barang atau jasa 

perusahaan tersebut, komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam tahap 

pembentukan kesadaran dan pemahaman konsumen, dengan demikian sebuah 

perusahaan membutuhkan perencanaan atau pelaksanaan komunikasi yang tepat 

agar dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat yang membutuhkan barang 

atau jasa dari perusahaan tersebut. 

Pengguna media digital saat ini sudah merambah ke dunia komunikasi 

pemasaran, yang dimana dulu salah satu cara komunikasi pemasaran paling 

ampuh ialah word of mouth yaitu Komunikasi dari mulut ke mulut, yang dimana 

merupakan salah satu saluran komunikasi yang sering digunakan oleh perusahaan. 

Komunikasi ini dinilai sangat efektif dan tidak membutuhkan biaya,namun seiring 

berkembangnya waktu pemasaran dilakukan secara digital yang membuat 

cakupan penjualan menjadi lebih luas dan lebih efektif karena informasi produk 

atau jasa yang dijual dapat kita jelaskan melalui media digital itulah yang sering 

kita sebut sebagai digital marketing. 
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Gaya hidup yang berubah di era digital sekarang sangat mempengaruhi 

bagaimana keputusan pembelian setiap orang. Di zaman sekarang banyak 

terjadinya pergeseran keinginan menjadi sebuah kebutuhan salah satu contohnya 

yaitu memiliki kendaraan bermobil yang mana dulu nya ini hanyalah sebuah 

keinginan, namun di situasi jalan raya sekarang yang sering terjadi kemacetan 

panjang dan banyak polusi udara pada akhirnya masyarakat sekarang menjadikan 

pilihan ini menjadi kebutuhan sekaligus gaya hidup sehat untuk menghindari 

polusi udara yang ada dijalan, tentu hal ini menjadi satu kunci bisnis bagi usaha 

coating dan laminating kendaraan bermobil untuk bisa berkembang. Setiap orang 

ingin kendaraan bermobilnya terlihat berkilau setiap saat agar mereka bisa 

merasakan kebanggan tersendiri saat mengendarai kendaraan tersebut.  Scuto 

Medan Griya, merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang coating 

dan laminating kendaraan bermobil di kota Medan yang menerapkan sistem 

digital marketing sebagai sarana pemasarannya . Menggunakan teknologi nano 

ceramic+ coating treatment, Scuto menawarkan perlindungan dan perawatan  

yang maksimal untuk cat dan badan kendaraan bermotor anda. Mulai dibuka pada 

akhir tahun 2020, sampai saat ini tercatat sudah 371 pemilik kendaraan bermotor 

telah mempercayakan perlindungan kendaraan bermobil mereka pada Scuto 

Medan Griya. 
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1.2. Pembatasan masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu “Penerapan Digital 

Marketing Scuto Medan Griya Dalam Komunikasi Pemasaran Jasa Coating 

Mobil Di Kota Medan” untuk menghindari ruang lingkup penelitian dan 

pembahasan yang terlalu luas agar tidak memakan waktu yang lama. 

1.3. Rumusan Masalah 

Peneliti menemukan masalah yaitu : 

1. Bagaimana Penerapan Digital Marketing sebagai Komunikasi 

Pemasaran Pada Jasa coating mobil Scuto Medan Griya? 

2. Bagaimana dampak Komunikasi Pemasaran Pada Jasa coating mobil 

Scuto Medan Griya terhadap penjualan ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui proses penerapan digital marketing Scuto Medan Griya 

Dalam Komunikasi Pemasaran Jasa coating Mobil di Kota Medan. 

2. Mengetahui dampak dari penerapan digital marketing Scuto Medan 

Griya Dalam Komunikasi Pemasaran Jasa coating Mobil di Kota 

Medan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan manfaat dalam kajian ilmu komunikasi dan bermanfaat dalam 

pembelajaran komunikasi pemasaran dari jasa photography dan videography 

melalui penerapan digital marketing pada Scuto Medan Griya 
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2. Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

khalayak pembaca dan bagi pembaca yang ingin terjun dibidang usaha jasa 

coating mobil dapat mengaplikasikan beberapa evaluasi penerapan digital 

marketing sebagai komunikasi pemasaran yang diterapkan Scuto Medan 

Griya dalam keberhasilan pendekatan terhadap konsumen.  

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan dan memaparkan tentang latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab II ini, menjelaskan teori yang relevan dan sesuai dengan 

masalah  yang diteliti, baiknya pada bab ini untuk mengajukan 

lebih dari satu teori untuk membahas dan mengungkapkan 

permasalahan yang menjadi topik atau bahasan skripsi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai beberapa uraian teoritis seperti: 

Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Informan 

atau Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Lokasi dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkasan Objek 

Penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang deskripsi atau penjelasan mengenai data 

narasumbe dari hasil penelitian dan pembahasan melalui 

wawancara. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini memaparkan tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Digital Marketing 

Digital marketing dalam perspektif seorang pengusaha atau pembisnis lebih 

kepada sistem pemasaran dengan menggunakan media internet. Sudah pasti, 

didalamnya termasuk mobile phone hingga beberapa situs jejaring sosial lainnya. 

Hanya saja, agar teknik ini lebih mengenai kepada sasaran,sepertinya teknik 

promosi lebih dikesampingkan dan mengutamakan komunikasi. Menjalin 

hubungan secara personal dengan konsumen dengan cara mendengar keluhan atau 

saran akan membuat pelanggan lebih merasa dihargai yang pada akhirnya akan 

memberikan nilai tambah terhadap perkembangan bisnis terutama brand 

perusahaan. Terlihat sederhana namun sulit untuk dipastikan terlebih bagi mereka 

yang kurang memahami akan pengertian digital marketing sebenarnya (Bagas 

Ilham Lucyantoro dan Moch Rizaldi Rachmansyah, 2017).  

(Urban, 2004) Digital Marketing menggunakan internet dan teknologi 

informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi marketing tradisional. 

Defenisi ini berkonsentrasi pada seluruh marketing tradisional. Kita juga dapat 

menyatakan bahwa pendapat seperti interactive marketing, one-to one marketing, 

dan e-marketing. Erat kaitannya dengan digital marketing. Digital marketing 

adalah kegiatan marketing termasuk branding yang menggunakan berbagai media 

berbasis web seperti blog, web, site, email, adwords, ataupun jejarting 



8 

 

 

 

sosial.Tentu saja digital marketing bukan hanya berbicara tentang marketing 

internet (Ridwan Sanjaya & Josua Tarigan, 2009). 

2.2.  Manfaat Digital Marketing 

(Meyliana, 2011) mengatakan e-marketing merupakan bagian dari e-

commerce yang merupakan sistem perdagangan melalui internet, dimana internet 

akan terus memberikan sifat yang up to date, maka perusahaan dapat memberikan 

layanan informasi produk yang ditawarkan secara jelas dan mudah. Sebagian 

besar digital marketing bertujuan untuk mencapai berbagai tujuan, seperti:  

1. Meningkatkan pangsa pasar 

2. Meningkatkan jumlah komentar pada sebuah blog atau website 

3. Meningkatkan pendapatan penjualan 

4. Mengurangi biaya, misalnya biaya distribusi atau promosi 

5. Mencapai tujuan merek, seperti meningkatkan kesadaran merek 

6. Meningkatkan ukuran database 

7. Mencapai tujuan Customer Relationship Management, seperti 

meningkatkan kepuasan pelanggan, frekuensi pembelian, atau tingkat 

referensi pelanggan 

8. Memperbaiki manajemen rantai suplai, seperti dengan meningkatkan 

koordinasi anggota, menambahkan mitra, atau mengoptimalkan tingkat 

persediaan 
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2.3. Bentuk Digital Marketing 

Adapun bentuk-bentuk Digital marketing , yaitu sebagai berikut: 

A. Sosial Media 

Media sosial adalah istilah umum untuk perangkat lunak dan layanan 

berbasis wed yang memungkinkan pengguna untuk dapat saling berkumpul secara 

online dan saling bertukar, mendiskusikan berkomunikasi dan berpartisipasi 

dalam bentuk interaksi sosial. Interaksi itu dapat mencakup teks, audio, 

gambar,video, dan media lainnya secara individu atau dalam kombinasi apapun 

(Damian&Calvin Jones, 2009). Adapun beberapa contoh sosial media diataranya : 

1. Instagram 

Merupakan sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, mengambil video menerapkan filter digital, dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram 

sendiri. Aplikasi ini sudah banyak digunakan oleh pengguna dalam berbagai 

aspek,salah satunya yaitu sebagai sarana promosi. 

2. Youtube 

Youtube adalah situs web berbagi yang memungkinkan pengguna 

mengunggah, menonton, dan berbagi video. Berbagi konten video. Berbagai 

konten video dapat diunggah dalam situs ini termasuk konten promosi dalam 

jangka video yang panjang ketimbang instagram. 

3. Tiktok 

Aplikasi berbasis media sosial yang digunakan untuk mengedit dan 

mengunggah video durasi singkat. Namun seiring berkembangnya waktu tiktok 
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menjadi salah satu platform yang unggul dalam mempromosikan barang dan jasa, 

tak heran jika platform ini sangat dipilih untuk menjadi wadah dalam komunikasi 

pemasaran barang maupun jasa. 

B. Email Marketing  

Email merupakan singkatan dari electronic mail. Email merupakan sebuah 

fasilitas komunikasi dalam internet yang berfungsi mengirimkan surat secara 

elektronik serta dapat mengjangkau ke seluruh dunia.Melalui email, kita dapat 

mengirimkan surat elektronik, baik berupa teks maupun gabungan dengan gambar 

yang dikirimkan dari satu alamat email ke alamat lain di jaringan internet. 

C. Social Network 

Social network atau layanan jaringan sosial adalah layanan online, platform, 

situs yang berfokus pada pembangunan hubungan sosial dan mencerminkan 

jaringan sosial atau hubungan sosial antara orang orang, yang memiliki 

kepentingan dan/ atau kegiatan yang sama. Contohnya adalah Gojek dan Grab. 

D. S.E.O 

Search Engine Optimization (S.E.O) atau optimisasi mesin pencari adalah 

sebuah proses untuk memengaruhi tingkat keterlihatan (visibilitas) sebuah 

situsatau sebuah halaman situs pada hasil pencarian alami (sering disebut juga 

dengan pencarian takberbayar,pencarian non-iklan, atau pencarian organik) dari 

sebuah mesin pencari. Contohnya adalah website resmi restoran fast food. 

E. Affiliate Marketing 

Affiliate marketing yaitu berafiliasi dengan website suatu perusahaan atau 

organisasi yang berbasis metode pay per click, seperti google adsense. 
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2.4. Indikator Digital Marketing 

Mengetahui efektivitas dalam pemasaran digital atau digital marketing dapat 

dilakukan dengan mengamati berbagai indikator konkret yang telah terjadi. 

Dengan demikian evaluasi perushaan atau penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh digital marketing dapat dilakukan secara objektif. 

Berikut beberapa indikatornya yaitu : 

a. Transaction / cost 

Merupakan salah satu teknik promosi yang memliki tingkat efisiensi yang 

tinggi sehingga dapat menekan biaya dan waktu transaksi. 

b. Incentive Program 

Program-program yang menarik tentu menjadi keunggulan dalam setiap 

promosi yang dilakukan. Program-program ini juga diharapkan agar dapat 

memberikan nilai yang lebih kepada perusahaan. 

c. Site Design 

Merupakan tampilan menarik dalam media digital marketing yang dapat 

memberikan nilai positif bagi perusahaan. 

d. Interactive 

Merupakan hubungan dua arah antara pihak perusahaan dengan konsumen 

yang dapat memberikan info dan dapat diterima dengan baik dan jelas. 

2.5. Komunikasi  

Komunikasi adalah proses saling bertukar pikiran, opini, atau informasi 

secara lisan, tulisan, ataupun isyarat. Proses kounikasi tersebut bisa berupa satu 

arah maupun dua arah. Komunikasi satu arah diaraskan kurang efektif, karena di 
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antara dua belah pihak yang sedang menjalin komunikasi hanya ada satu pihak 

yang aktif, sedangkan pihak lainnya bersifat pasif. Sedangkan komunikasi dua 

arah prosesnya dirasakan lebih efektif karena kedua belah pihak yang sedang 

menjalin komunikasi sama-sama aktif, karena di dalam prosesnya terjadi dialog, 

yaitu satu pihak berbicara pihak lain mendengarkan dan sebaliknya (Faizal 

Hamzah Lubis, 2021). 

Komunikasi mempunyai dua sifat umum, yaitu langsung dan tidak 

langsung. Komunikasi langsung berupa proses tatap muka (face to face) antara 

manusia satu dengan manusia lain. komunikasi tidak langsung memerlukan 

perantara atau media untuk menghubungkan manusia satu dengan manusia lain, 

misalnya : TV, internet, surat kabar, dan lain-lain (Corry Novrica, 2017) 

2.6. Unsur Komunikasi  

Unsur atau elemen adalah bagian ayang digunakan umtuk membangun suatu 

body (badan).Dalam ilmu pengetahuan, unsur atau elemen adalah konsep yang 

dipakai untuk membangun suatu ilmu pengetahuan (body of knowledge).Unsur 

unsur komunikasi adalah sebagai berikut:  

a. Sumber  

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 

pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia sumber bias terdiri dari satu 

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 

lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator, atau dalam bahasa 

inggrisnya disebut source, sender, atau encoder.  
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b. pesan  

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 

tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 

hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya 

diterjemahkan dengan kata message, content, atau information .  

c. Media  

Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 

pesan dari sumber kepada penerima.Terdapat beberapa pendapat mengenai 

saluran atau 7 media. Ada yang menilai bahwa media bias bermacam-macam 

bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca indra dianggap 

sebagai media komunikasi. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi 

seperti telepon, surat telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antar 

pribadi.  

d. Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 

sumber. Penerima bias terdiri dari satu orang atau lebih bias dalam bentuk 

kelompok, partai atau Negara. Penerima bias disebut dengan khalayak, sasaran, 

komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau receiver.  

e. Pengaruh (Efek) 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apayang difikirkan, dirasakan, 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 

bisa terjadi pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang.  
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f. Umpan balik  

Umpan balik adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari 

penerima. Akan tetapi, sebenarnya umpan balik bisa juga bisa juga berasal dari 

unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai kepada penerima. 

Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau 

alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan 

sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal seperti itu menjadi tanggapan balik yang 

diterima oleh sumber. 

g. Lingkungan  

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

memengaruhi jalannya komunikasi.Faktor ini dapat digolongkan atas empat 

macam yakni, lingkungan fisik, lingkungan social budaya, lingkungan psikologis, 

dan dimensi waktu. Jadi setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu 

sama lainnya (Cangara, 2014) 

2. 7. Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran merupakan pendekatan multidisiplin yang 

menggabungkan teori dan konsep ilmu komunikasi dan ilmu pemasaran. Kajian 

tersebut menghasilkan kajian “baru” yang disebut dengan komunikasi pemasaran 

atau marketing communication. Marketing communication merupakan kegiatan 

pemasaran dengan menggunakan teknik-teknik komunikasi yang bertujuan 

memberikan informasi perusahaan terhadap target pasarnya. Prisgunanto 

mendefinisikan komunikasi pemasaran sebagai semua elemen promosi dan 
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marketing mix yang melibatkan komunikasi antar organisasi dan target audience 

pada segala bentuknya yang ditujukan untuk performance pemasaran. Manajemen 

pemasaran mengenal empat strategi pemasaran yang lazim disebut bauran 

pemasaran barang 4P, yaitu produk (product), tempat (place), promosi 

(promotion), dan harga (price) (Akhyar Anshori, 2020)  

Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan menguraikan dua unsur 

pokoknya, yaitu komunikasi dan pemasaran. Komunikasi adalah proses di mana 

pemikiran dan pemahaman disampaikan antar individu, atau antar organisasi dan 

individu (Shimp, 2003). Sedangkan pemasaran menurut (Widjajanta dan 

Widyaningsih ,2007) adalah suau proses sosial dan manajerial yang membuat 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan serta inginkan 

melalui penciptaan dan penukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang 

lain. 

2.8. Tujuan Komunikasi Pemasaran 

Kenndey berpendapat bahwa komunikasi pemasaran bertujuan untuk 

mencapai tiga tahap perubahan yang diberikan untuk konsumen (Aprilya, 2017), 

yaitu : 

1. Tahap Perubahan Pengetahuan  

Perubahan Pengetahuan menunjukkan bahwa konsumen mengetahui adaanya 

keberadaan sebuah produk dan untuk apa produk itu hingga diciptakan, dan 

diberikan untuk siapa produk tersebut dengan demikian pesan yang telah 

disampaikan tidak lebih menunujukkan sebuah informasi penting dari produk ini.  
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2. Tahap Perubahan Sikap  

Sikap (Attitude) menggambarkan sebuah perasaan, dan kecenderungan yang 

begitu relatif dan konsisten dari seseorang atas sebuah objek atau gagasan, dari 

perubahan sikap tentunya mengarah kepada keinginan. Pada tahap ini diterapkan 

oleh tiga komponen: 

1. Efek Kognitif, membentuk kesadaran informasi tertentu, yang bisa jadi 

dapat mengakibatkan perubahan pada aspek pengetahuan, kepercayaan 

atau keyakinan. 

2. Efek Afeksi, memberikan pengaruh untuk melakukan sesuatu. Yang 

diharapkan adalah realisasi pembeli.  

3. Efek Konatif, membentuk suatu pada khalayak untuk menjadikan perilaku 

selanjutnya. Yang diharapkan adalah pembelian ulang.  

3. Tahap Perubahan Perilaku  

Perubahan Perilaku dapat diartikan agar konsumen tidak beralih pada produk 

lain dan terbiasa untuk dapat menggunakannya.Penerapan Strategi dan teknik 

untuk komunikasi pemasaran harus tepat, karena harus disesuaikan dengan 

karakteristik produk, segmen pasar yang dituju, tujuan pemasaran yang ingin 

dicapai sertakarakter dan keadaan perusahaan. 

2. 9. Manfaaat Komunikasi Pemasaran  

Terdapat dua manfaat dari komunikasi pemasaran ( Sukma, 2016 ) yaitu: 

1. Manfaat langsung merujuk kepada keinginan dari konsumen untuk 

membeli dan menggunakan produk perusahaan, manfaat ini pada 

umumnya didapat dari penjualan langsung kepada konsumen. 
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2. Manfaat untuk langsung yang lebih menekan kepada menjaga hubungan 

baik antara konsumen dengan perusahaan sehingga terciptanya suatu 

hubungan yang loyal untuk perusahaan. 

2. 10. Model Komunikasi Pemasaran 

Model komunikasi yang biasanya dikembangkan pada umumnya tidak jauh 

berbeda yang meliputi (Machfoedz, 2010): 

1. Sender atau bisa juga disebut sebagai sumber (source) 

2. Pemasar menentukan bagaiman pesan itu disusun dalam hal ini pada 

konsumen, keseluruhan proses dari perencangan pesan sampai dengan 

penentuan jenis promosi yang akan digunakan atau disebut proses 

encoding. 

3. Menyampaikan pesan melalui suatu media (proses transmisi) 

4. Proses untuk memberikan respon dan juga untuk menginterpertasikan 

pesan yang telah diterimah (pesan decoding), proses seperti ini berarti 

penereima pesan dapat memberi interprestasi pesan yang diterima. 

5. Umpan balik (feedback) atas pesan yang dikirimkan pemasaran 

menginformasikan apakah pesan tersebut disampaikan sesuai apa yang 

diharapkan, artinya mendapat respon atau tindakan yang positif dari 

konsumen, atau justru pesan tidak dapat sampai secara efektif. 

2.11. Jasa Coating Mobil  

Coating mobil adalah suatu istilah yang sudah sering di dengar dalam dunia 

otomotif, apalagi dengan adanya Nano Coating mobil yang cukup viral dan 
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populer di kalangan pecinta otomotif. Pada dasarnya, coating adalah sebuah 

proses penambahan lapisan khusus pada permukaan cat mobil. 

Coating akan membuat tampilan mobil terlihat seperti masih baru, tidak 

nampak kusam dan pastinya lebih enak buat di pandang. Coating juga menjadi 

solusi alternatif yang biasa membuat tampilan warna cat mobil menjadi nampak 

bening dan akan selalu terlihat cerah. 

Secara umum, coating dilakukan dengan memakai bahan Si02 atau silikon 

dioksida yang menjadi bahan baku utama untuk membuat keramik atau kaca. 

Dengan teknik coating, maka Anda bisa memiliki mobil lama dengan tampilan 

yang baru dan segar. 

Jasa coating mobil adalah layanan yang ditawarkan oleh profesional di 

industri otomotif untuk melapisi permukaan eksterior mobil dengan lapisan 

pelindung khusus yang disebut coating. Tujuan utama dari jasa ini adalah untuk 

memberikan perlindungan tambahan terhadap elemen-elemen lingkungan dan 

menghasilkan penampilan mobil yang lebih bersinar dan tahan lama. Berikut 

beberapa hal yang umumnya termasuk dalam jasa coating mobil: 

1. Pembersihan Ekstensif: Sebelum melapisi mobil dengan coating, 

permukaan mobil harus dibersihkan secara menyeluruh untuk 

menghilangkan debu, kotoran, noda, dan kontaminan lainnya. Ini mungkin 

melibatkan pencucian, clay bar treatment, dan polishing. 

2. Aplikasi Coating: Setelah mobil bersih, lapisan pelindung (coating) yang 

sesuai akan diterapkan ke permukaan eksterior mobil. Coating ini dapat 

berupa berbagai jenis, seperti ceramic coating, glass coating, atau jenis 
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coating lainnya yang telah dirancang untuk melindungi cat mobil dan 

memberikan kilauan tambahan. 

3. Proses Pengeringan dan Polishing: Setelah coating diterapkan, mobil 

biasanya harus dikeringkan dan mungkin dipoles untuk mencapai hasil 

yang maksimal. Polishing bertujuan untuk memberikan kilau ekstra dan 

meratakan permukaan. 

4. Pengujian dan Inspeksi: Sebelum kendaraan diserahkan kepada 

pemiliknya, penyedia jasa biasanya melakukan pengujian dan inspeksi 

menyeluruh untuk memastikan bahwa lapisan coating telah diterapkan 

dengan baik dan hasilnya memuaskan. 

Keuntungan dari jasa coating mobil termasuk perlindungan cat mobil dari 

goresan, noda, sinar UV, dan elemen lingkungan lainnya. Selain itu, coating dapat 

membuat mobil lebih mudah untuk dibersihkan dan menjaga penampilannya tetap 

baru dalam jangka waktu yang lebih lama. 

2.12. Indikator Jasa Coating Mobil  

Ada beberapa indikator yang dapat membantu menilai kualitas jasa coating 

mobil yang ditawarkan oleh berbagai penyedia. Berikut beberapa indikator yang 

perlu diperhatikan: 

1. Jenis produk coating : jenis produk dari scuto medan griya sendiri ada 3 

yaitu nano supreme, nano gold v3 , nano platinum 

2. Jenis coating : jenis coating di scuto medan griya hanya coating nano 

ceramic untuk body mobil 
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3. Tekhnik aplikasi : tekhnik pengaplikasiannya itu setelah mobil dipoles 

untuk mengangkat jamur pada mobil setelah itu dibilas lalu ditambahkan 

lapisan cairan nano ceramic di bagian seluruh badan mobil sehingga 

lapisan baru ini bisa membuat tampilan warna cat pada mobil selalu 

terlihat baru, mengkilap dan tidak kusam 

2.13. Anggapan Dasar 

Peneliti berhipotesis bahwa digital marketing berpengaruh pada komunikasi 

pemasaran jasa coating mobil dikota medan dalam kasus scuto medan griya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu topik. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan 

dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 

kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan 

suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama (Gunawan, 

2013). Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok 

orang. Dalam penelitian kualitatif biasanya memanfaatkan metode wawancara, 

pengamatan, dan pemanfaatan dokumen (Moleong, 2006). 

Metode deskriptif kualitatif dianggap sesuai dengan penelitian ini, karena 

peneliti ingin mengetahui bagaimana proses komunikasi pemasaran melalui 

digital marketing yang dilakukan oleh Scuto Medan Griya dan ini sangat 

bersinggungan langsung dengan peneliti dalam mengumpulkan data hasil 

wawancara. 
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3.2. Kerangka Konsep 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 
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3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep dalam penelitian ini adalah :   

1. Digital Marketing 

Digital marketing adalah kegiatan marketing termasuk branding yang 

menggunakan berbagai media berbasis web seperti blog, web, site, email, 

adwords, ataupun jejarting sosial.Tentu saja digital marketing bukan hanya 

berbicara tentang marketing internet (Ridwan Sanjaya & Josua Tarigan, 2009). 

2. Komunikasi Pemasaran 

Menurut (Kotler & Keller, 2009) komunikasi pemasaran adalah sarana 

dimana perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 

konsumen secara langsung maupun tidak langsung, tentang produk dan merek 

yang dijual.  Komunikasi pemasaran jasa ialah komunikasi yang dilakukan untuk 

membantu pemasaran dibidang jasa. Komunikasi pemasaran jasa meliputi tiga 

aspek komunikasi penting yakni: komunikasi pemasaran internal, komunikasi 

pemasaran eksternal dan komunikasi pemasaran interaktif. 

3. Jasa Coating Mobil 

Bagi sebagian pemilik kendaraan mobil pasti tahu mengenai istilah coating. 

Coating adalah proses penambahan lapisan khusus pada permukaan cat mobil 

agar tampilan warna cat mobil terlihat baru, mengkilap, dan tidak kusam. Selain 

itu, coating berfungsi untuk menjaga tampilan warna cat mobil tampak bening dan 

glossy. Proses coating umumnya menggunakan bahan SiO2 atau silikon dioksida 

yang juga merupakan bahan baku untuk membuat keramik dan kaca. Jasa coating 

pada cat mobil saat ini memang mulai banyak digemari. Mereka yang melakukan 
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coating pada mobilnya, umumnya mengharapkan agar warna pada cat mobilnya 

dapat kembali cerah dan mengkilap. 

3.4. Kategorisasi Penelitian  

3.1 Tabel Kategorisasi Penelitian 

NO Konsep Penelitian Kategorisasi 

1 Digital Marketing - Transaction / cost 

- Incentive Program 

- Site Design 

- Interactive 

2 Komunikasi Pemasaran - Produk 

- Tempat 

- Promosi  

- Harga 

3 Jasa Coating Mobil - Jenis Coating  

- Jenis Produk Coating 

- Teknik Aplikasi  

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 

3.5. Narasumber 

Dikutip dari Fadli Rijal dalam jurnal memahami Keseluruhan metode 

penelitian kualitatif, menuturkan bahwa peneliti kualitatif dapat mengenali subjek, 

merasakan apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari.Sehingga dapat 

disimpulkan narasumber merupakan sumber dari penelitian kualitatif ini (Fadli, 
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2021). Narasumber adalah istilah umum yang merujuk kepada seseorang, baik 

mewakili pribadi maupun suatu lembaga, yang memberikan atau mengetahui 

secara jelas tentang suatu informasi, dalam konteks ini narasumber pada 

penelitian ini adalah staff digital marketing 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam (in depth interview)  

Tipe wawancara ini adalah tidak terstuktur, yaitu digunakan untuk menemukan 

informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara semacam ini 

menekankan perkecualian, penyimpangan, penafsiran kembali, pendekatan baru, 

pandangan ahli, atau perspektif tunggal (Moleong, 2018). 

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian 

pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek 

yang diteliti. Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan 

informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, 

sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa 

yang harus diteliti (Sugiyono, 2016).   

b. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati komunikasi interpersonal psikolog dan 

pasien dalam proses penyembuhan penyakit bipolar. Dimana komunikasi psikolog 

yang dibangun secara baik kepada pasien dapat mempengaruhi proses 

penyembuhan pasien. Untuk itu penulis menggunakan metode observasi agar bisa 

mengamati lebih dalam penerapan digital marketing yang dilakukan scuto medan 

griya. 
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c. Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk  tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif (Sugiyono, 2016:240). 

d. Studi Pustaka 

Studi Pustaka (Library Research), dimana dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dari literatur dan mempelajari buku-buku petunjuk teknis 

serta teori-teori yang dapat digunakan sebagai bahan proposal skripsi ini. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode pengumpulan 

data, yaitu observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

yang digunakan adalah model wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2018). Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama 

pengumpulan data. Analisis data yang dilakukan secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingg, datanya sudah jenuh. Teknik analisis data selama di lapangan 

berdasarkan model (Miles & Huberman, 2014), sebagai berikut :  
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a. Reduksi Data, yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan hal hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 

2016).  

b. Penyajian Data, yang berarti penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat dan sejenisnya. 

Penyajian data kualitatif disajikan dalam teks yang bersifat naratif. Selain 

dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart. 

Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang mudah 

dipahami (Sugiyono, 2016).  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yang berarti kegiatan di akhir 

penelitian kualitatif. Peneliti ini harus sampai pada kesimpulan dan 

melakukan verifikasi baik dari segi makna maupun kebernaran kesimpulan 

yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan (Sugiyono, 

2016). 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Scuto Medan Griya,Jl. T.Amir Hamzah, 

Komplek Sentosa Land No. 9F, Kec. Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2023 sampai dengan September 2023. Waktu 

pelaksanaan ini dimulai dari persiapan, penelitian lapangan, penyusunan, dan 

tahap terakhir penelitian sampai sidang dilaksanakan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang akan dipaparkan dalam bab IV ini, penulis dapatkan 

melalui observasi dan wawancara yang dilakukan di Scuto Medan Griya, berikut 

adalah paparannya : 

4.1.1 Profil Scuto 

Scuto Indonesia didirikan oleh Sugiarto Ongko pada 2011. Pada 2014, 

Scuto Indonesia mulai menawarkan bisnisnya dengan konsep kemitraan dan 

menghadirkan berbagai layanan perawatan seperti Scuto Nano Ceramic, Scuto 

Paint hingga SCT Motodetailing.  Scuto Group telah 11 tahun memberikan 

layanan terbaiknya bagi konsumen di Indonesia. Lebih dari 200 ribu kendaraan 

menikmati layanan Scuto, lebih dari 150 outlet, 75 kota dan 26 provinsi di Tanah 

Air. 

Scuto Nano Ceramic didukung tenaga profesional yang telah terlatih serta 

teknologi khusus yang diklaim memberikan jaminan perlindungan ekstra bagi 

kendaraan. Konsumen bisa menikmati garansi nasional selama dua tahun untuk 

paket V3 Gold dan Platinum. 

Salah satu tempat penyedia jasa laminating mobil berteknologi Amerika 

tersebut adalah Scuto Indonesia. Layanan unggulan yang ditawarkan oleh Scuto 

Indonesia adalah melapisi atau melaminating segala sudut tiap sisi permukaan cat 
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mobil kesayangan Anda sehingga tetap terlihat layaknya mobil yang baru dibeli 

dari dealer. 

Body mobil kesayangan Anda akan dilapisi dengan berbagai treatment yang 

bertujuan agar bisa membuat mobil lebih berkilau atau mengkilap lagi serta 

menjaga kualitas cat asli yang ada di permukaan mobil. Interior juga mendapat 

perlakuan serupa. 

Dashboard, jok, dan berbagai bagian di dalam mobil juga terlapisi dengan 

baik sehingga tidak nampak kusam dan tidak sedap dipandang. Lalu tidak lupa 

juga, ban juga turut disemir supaya terlihat lebih hitam, mewah dan elegan. 

Mesin Anda pun tak luput untuk dibersihkan oleh  Scuto Indonesia. Tidak 

hanya sekedar menunjang penampilan, mesin yang bersih mampu menjaga 

performa mobil agar tetap prima. Dari layanan yang diberikan oleh Scuto 

Indonesia ada layanan tambahan yang bisa membuat Anda makin yakin untuk 

memoles mobil kesayangan Anda di Scuto Indonesia, yaitu Garansi. 

Garansi merupakan jaminan tertulis yang diberikan oleh kami kepada Anda 

sebagai konsumen Scuto Indonesia dengan periode dan ketentuan yang jelas. 

Berkaitan dengan garansi yang diterapkan oleh di Scuto Indonesia dengan 

sebelumnya melihat dari banyak salon mobil khususnya yang menjual jasa Nano 

Ceramic Coating yang memberikan garansi yang panjang terhadap produknya ke 

konsumen dengan jangka waktu yang panjang yaitu 2 tahun. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Medan Barat, Jl.T. Amir 

Hamzah No. 9F, Sei Agul., Kota Medan, Sumatera Utara 
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4.1.2. Profil Informan 

  Hirfan Arifin, berumur 22 tahun yang merupakan seorang lulusan sarjana 

yang bekerja sebagai konten creator seta mahir dalam analisis digital marketing 

dan seorang karyawan tetap di Scuto Medan Griya.  

4.1.3. Observasi  

Sebelum melakukan wawancara peneliti sudah lebih dahulu melakukan 

observasi guna melihat bagaimana penerapan komunikasi pemasaran yang 

dilakukan pada Scuto medan griya yaitu menggunakan teknik pemasaran digital 

marketing  Serta worth of mouth atau biasa disebut dengan teknik dari mulut ke 

mulut yang digunakan untuk komunikasi pemasaran secara konvensional.  

Oleh sebab itu munculah sebuah permasalahan yang menjadi focus 

penelitian ini yaitu apakah dengan menggunakan teknk digital marketing efektif 

atau tidak sebagai komunikasi pemasaran untuk meningkatkan traffic web pada 

Scuto Medan Griya.   

4.2.Hasil Wawancara Dengan Informan 

4.2.1. Digital Marketing  

  Untuk mengetahui efektivitas dalam pemasaran digital atau digital marketing 

dapat dilakukan dengan mengamati berbagai indicator, untuk mengetahui tingkat 

pengaruh digital marketing dapat dilakukan secara objektif. Indikator yang 

digunakan yaitu: Transaction / cost, Incentive Program, Site Design, Interactive.  

Adapun pertanyaan yang berkaitan dengan Digital Marketing, yaitu:   

1. Apakah digital marketing efektif sebagai komunikasi pemasaran jasa 

coating mobil di kota Medan? 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Narasumber mengatakan Digital Marketing dapat dikatakan efektif, namun 

bergantung dengan apa benchmark yang digunakan dalam melakukan tolak 

ukur keefektifan  itu sendiri. Jika yang menjadi tolak ukur keefektifan disini 

ialah grafik insight yang ada pada metaverse atau aplikasi penyedia data 

lainnya maka bisa dikatakan komunikasi pemsaran melalui digital marketing, 

dalam hal ini yang kami guunakan ialah beberapa akun sosial media, sudah 

efektif. Hal ini  dibuktikan dengan pencapaian insight yang mencapai rata-

rata 1500 akun terjangkau untuk setiap bulannya. Ini sudah lebih dari 

ekspektasi kita sendiri yang mana seharusnya target yang kami tetapkan 

hanya sebesar 1000 akun terjangkau pada tiap bulannya. Namun, jika yang 

menjadi tolak ukur dalam hal ini adalah banyaknya calon konsumen yang 

menjadi konsumen kita dari jangkauan akun sosial media kita sendiri maka 

saya merasa masih  ada beberapa kekurangan dan kelemahan yang mungkin 

saja kami miliki. Namun tentu kami tidak tinggal diam dengan hal ini. Terus 

dilakukan evaluasi dan perbaikan agar performa yang didapat mampu 

maksimal.  

2. Apa saja alat pemasaran digital yang dipakai Scuto Medan Griya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,  narasamber mengatakan:  

“Terdapat 2 alat pemasatan yang digunakan oleh Scuto Medan Griya, 

diantaranya Alat pemasaran yang menggunakan digital (Teknologi, seperti 

Media sosial) dan alat komunikasi pemasaran secara konvensional. Untuk alat 

digital tentu kita menggunakan beberapa sosial media seperti instagram, 
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tiktok, dan facebook. Kita juga menggunakan layanan google business untuk  

memperluas cakupan jaringan marketing digital kami. Dan dalam jaringan 

konvensional kami menggunakan brosur, sticker merek yang dipasang pada 

mobil yang telah dicoating, serta kekuatan  word of mouth yang dilakukan 

oleh para konsumen kami” 

3. Bagaimana cara efektif untuk meningkatkan traffic di situs web Scuto 

Medan Griya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Ada beberapa cara yang kita gunakan untuk mampu meningkatkan traffic. 

Seperti kita selalu mengikuti trend yang ada. Dalam pembuatan video promosi 

kami selalu memperhatikan bagaimana trend di satu sosial media sedang 

berkembang. Baik lagu, hastag, caption, ataupun headline. Jadi video yang 

disebar di sosial media akan terus mengikuti alogaritma sistem trending yang 

ada. Selain itu untuk google bisnis kita selalu memperbarui alogaritma kita 

setiap bulan agar tidak tertimpa dengan competitor” 

4. Bagaimana cara membuat konten Scuto Medan Griya menjadi lebih 

dikenal masyarakat? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan , narasamber mengatakan:  

 “Ada beberapa upaya yang kita lakukan agar kemdian konten yang kami 

hasilkan itu dikenal oleh khalayak umum. Dalam hal ini seperti 

mempertahankan identitas konten. Bagaimana maksudnya? Kami selalu 

konsisten dalam hal teknik pengambilan gambar, gradasi warna yang 

digunakan, serta komposisi. Dalam hal ini kami selalu konsisten untuk 
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menggunakan teknik pengambilan gambar dan video secara cinematic serta 

tune warna yang terkesan elegan sehingga output yang kami harapkan ialah 

saaat masyarakat meningat video cinematic coating mobil, maka mereka 

langsung ingaat dengan brand kita. Dan ini sudah terbukti dengan banyaknnya 

konsumen yang datang karena tertarik dengan video promosi kita. Hal ini lah 

yang kami sebut mendoktrin brand dengan cara yang menyenangan.  

5. Apa saja kendala dalam penerapan digital marketing Scuto Medan 

Griya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Tentu ada kendala yang kita hadapi. Kendala teknis seperti pealatan yang 

masih harus dilengkapi, keterbatasan ruang dan sumber daya, serta mulai 

banyaknnya competitor yang mulai melirik media promosi melalui sosial 

media. Itu merupakan beberapa PR yang kita hadapi disini. Kita juga tidak 

tinggal diam dengan semua kendala ini. Kita terus berbenah untuk bisa menjadi 

market leader serta kita juga terus melakukan benchmark dengan beberapa 

competitor yang ada sehingga kami tahu apa kelemahan dan kekuatan yang ada 

serta akan mudah dilakukan analysis SWOT jika data data tadi sudah 

terkumpul” 

6. Apakah ada cara transaksi lain yang digunakan Scuto Medan Griya selain 

menggunakan transaksi secara langsung untuk melakukan pembayaran?  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Tentunya ada, Scuto Medan Griya menyediakan beberapa metode 

transaksi dalam melakukan pembayaran yang umum digunakan, seperti: 
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pembayaran menggunakan kartu debit, transfer m banking, pembayaran 

digital (dana). Namun setiap metode transaksi yang digunakan bervariasi 

tergantung prevensi individu dan jenis layanan yang digunakan.”  

7. Apakah konten yang disediakan oleh Scuto Medan Griya efektif dalam 

menaikkan tingkat engagement dari media sosial? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“ Konten yang disediakan oleh Scuto Medan Griya seperti pembuatan video 

cinematic dan video informative yang isinya mengenai pentingnya merawat 

cat pada body mobil serta foto sebelum dan sesudah pengerjaan coating mobil 

agar konsumen melihat perbedaan dari perubahan tampilan mobil yang sudah 

di coating” 

8. Bagaimana cara Scuto Medan Griya dalam membuat konten yang 

menarik di platform media digital agar lebih efektif dalam menarik 

konsumen? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Dengan cara membuat video singkat selama 30 detik menggunakan lagu yang 

sedang viral yang berisikan tentang step pengerjaan coating mobil dari awal 

hingga akhir serta menggunakan hastag atau tagar yang berkaitan dengan jasa 

perawatan mobil." 

9. Apakah ada platform yang disediakan Scuto Medan Griya untuk 

konsumen dalam memberikan kritik dan saran terhadap Scuto Medan 

Griya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  
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“Tentunya ada Scuto Medan Griya menyediakan website yang memiliki 

fungsi salah satunya untuk tempat konsumen memberikan kritik dan saran 

mengenai jasa pelayanan yang diberikan serta jenis kualitas coating, selain 

itu website juga memiliki fungsi untuk memberikan informasi alamat, jam 

buka dan jasa pelayanan yang disediakan.” 

4.2.2. Komunikasi Pemasaran 

 Komunikasi pemasaran merupakan pendekatan multidisiplin yang 

menggabungkan teori dan konsep ilmu komunikasi dan ilmu pemasaran. 

Marketing communication merupakan kegiatan pemasaran dengan teknik 

komunikasi bertujuan memberikan informasi perusahaan terhadap target pasarnya. 

Adapun indicator dari komunikasi pemasaran yaitu: 4P, yaitu produk (product), 

tempat (place), promosi (promotion), dan harga (price) (Akhyar Anshori, 2020): 

Adapun pertanyaan yang berkaitan dengan Komunikasi Pemasaran, 

yaitu:   

1. Apa kelebihan produk Scuto Medan Griya dengan Kompetitor lainnya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Kelebihan yang ditawarkan oleh Scuto Medan Griya dengan kompetitor 

yaitu: dari segi pengerjaan yang ditawarkan akan lebih detail. Teknisi yang 

berada didalam mengikuti pelatihan selama 10 hari di Scuto Akademi, 

pelatihan yang diberikan diawali dengan materi teori dan dilanjuttkan 

dengan materi praktek, sehingga nantinya teknisi lebih paham dan lebih 

detail dalam mengerjakan proses coating mobil nantinya”. 

 



36 

 

 
 

2. Apakah letak lokasi Scuto Medan Griya sudah strategis? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan: 

“Dari segi lokasi Scuto Medan Griya termasuk strategis, alasannya pada 

lokasi itu tidak ada kompetitor lainnya sehingga daya saing yang 

ditawarkan lebih rendah serta lokasi juga sudah mudah dicari di google 

maps untuk memudahkan konsumen baru yang ingin menggunakan jasa 

coating.” 

3. Apakah promo yang dibuat oleh Scuto Medan Griya efektif untuk daya 

tarik konsumen?  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan: 

“Ada beberapa jenis promo yang ditawarkan seperti promo dihari-hari 

besar akan diberikan promo potongan harga sebesar 10% dari harga 

normal.  Dan diharapkan menjadi daya tarik untuk konsumen melakukan 

kunjungan. Promo ini dapat dikatakan efeltif karena promo yang 

ditawarkan termasuk besar sehingga pada hari tersebut akan membuat 

kunjungan konsumen meningkat dari pada hari biasanya.”  

4.2.3 Jasa Coating Mobil  

Coating mobil adalah suatu istilah yang sudah sering di dengar dalam dunia 

otomotif, apalagi dengan adanya Nano Coating mobil yang cukup viral dan 

populer di kalangan pecinta otomotif. Beberapa indikator yang perlu diperhatikan: 

Jenis produk coating, dan Teknik aplikasi.  
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Adapun pertanyaan yang berkaitan dengan Jasa Coating Mobil, yaitu:   

1. Apa saja jenis produk coating yang ada di Scuto Medan Griya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan:  

“Jenis Produk yang ada di Scuto Medan Griya ada 3 macam yaitu: nano 

supreme, nano gold v3, nano platinum dan ketiganya memiliki tingkat 

ketebalan nano yang berbeda. Tingkatakan dasar atau biasa disebut dengan 

nano supreme, tingkatan tengah atau yang biasanya disebut dengan nano 

gold v3 dan pada tingkatan terakhir dengan tingkat ketebalan paling tinggi 

yaitu nano platinum. Dari ketiga produk nano memiliki tingkat ketahanan 

yang berbeda sesuai dengan perawatan yang jalankan konsumen setelah 

melalkukan jasa coating mobil.” 

2. Bagaimana teknik optimasi coating di Scuto Medan Griya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, narasamber mengatakan: 

“Teknik yang digunakan membalurkan cairan coating ke seluruh lapisan 

yang akan kita coating secara merata. Cara pengaplikasiannya 

menggunakan aplikator khusus berbentuk busa yang dilapisi kain suede. 

Cairan coating diteteskan pada aplikator berlapis suede tersebut lalu 

aplikasikan pada body mobil. Yang terpenting pada step ini sangat 

dianjurkan dilakukan di ruangan tertutup dan tidak berdebu. Terdapat 

single layer atau double layer. Jumlah layer belum tentu menghasilkan 

hasil yang maksimal tapi kualitas cairan coating lah yang lebih 

menentukan.  
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4.3.  Pembahasan 

Scuto Medan Griya salah satu tempat penyedia jasa laminating mobil 

berteknologi Amerika tersebut salah satu cabang dari Scuto Indonesia. Layanan 

unggulan yang ditawarkan oleh Scuto adalah melapisi atau melaminating segala 

sudut tiap sisi permukaan cat mobil kesayangan Anda sehingga tetap terlihat 

layaknya mobil yang baru dibeli dari dealer.  

Untuk proses coating (pelapisan) sendiri ada beberapa langkah yang perlu 

dikerjakan dan hal tersebut tergantung dari material coating yang dipakai: 

1. Washing 

Langkah pertama yang harus lakukan adalah mencuci mobil. Membersihkan 

mobil ini dilakukan untuk mengangkat debu dan kotoran yang masih menempel 

pada body mobil. Mencuci mobil harus dilakukan dengan baik dan benar agar 

hasilnya dapat maksimal saat di coating. Alasannya jika cara yang dilakukan salah 

akan bisa menimbulkan goresan halus. Atau salah dalam pemilihan sabun akan 

menghilangkan perlindungan pada permukaan cat. Beberapa kesalahan dalam 

mencuci mobil adalah sebagai berikut : 

– Mengelap mobil langsung dengan kanebo yang hanya dibasahi tanpa dicuci 

dahulu. 

– Memilih sabun yang salah, seperti sabun colek untuk membersihkan 

permukaan body, karna hanya akan merusak perlindungan cat pada body 

mobil 

– Melakukan pengelapan setelah pencucian menggunakan kanebo. Disarankan 

kanebo hanya digunakan untuk mengelap atau mengeringkan bagian kaki-
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kaki saja. Untuk bagian body atau kaca mobil sebaiknya menggunakan lap 

microfiber towel khusus drying 

– Mengaplikasikan sabun pada body yang biasa dilakukan dengan sponge 

sebetulnya kurang tepat. Karna saat sponge bergesekan dengan debu pada 

body mobil sponge tidak dapat melindungi body mobil. Gunakanlah wash 

mitt, yang memang dikhususkan untuk mencuci body mobil. 

– Jangan pernah mencuci mobil di bawah terik matahari langsung. Karena 

panas matahari akan membuat sabun cepat mengering dan malah 

menyebabkan noda bercak. 

2. Watermark Remover 

Melakukan Proses pengangkatan watermark (bercak) karena residu dan 

oksidasi yang tersisa pada permukaan body mobil yang tidak bisa hilang hanya 

dengan mencuci. karena hal ini lah sebaiknya coating dilakukan di salon mobil 

profesional agar tidak ada lagi watermark yang tersisa pada body mobil. 

3. Polishing 

Polishing adalah step menggunakan mesin polish, step ini berfungsi untuk 

mengoreksi baretan-baretan halus dan memunculkan karakter dari warna asli 

kendaraan  yang selama ini mungkin tertutup oleh residu-residu yang masih ada 

(tertinggal) di pori-pori cat mobil . Sehingga memaksimalkan penampilan luar cat 

body mobil. Namun hasil polishing akan hilang atau kusam kembali dalam waktu 

singkat jika tanpa adanya perlindungan terakhir dari coating. Step polishing ini 

adalah step yang paling beresiko karena jika tidak dilakukan oleh profesional 

justru dapat merusak cat mobil. 



40 

 

 
 

4. Detailing 

Step ini merupakan step terakhir sebelum proses coating, proses ini adalah 

proses dimana harus membersihkan selah-selah exterior kendaraan (Emblem, 

handle pintu, dsb) yang tidak bisa dijangkau oleh mesin polish. Proses detailing 

ini akan membuat detail mobil kembali pada tampilan dan fungsi maksimalnya . 

sehingga terasa seperti kembali menjadi kondisi baru. 

5. Coating 

Coating (Pelapisan) adalah prosesi inti dari setiap step yang tadi sudah 

dijelaskan. dalam proses ini kita membalurkan cairan coating ke seluruh lapisan 

yang akan kita coating secara merata. Cara pengaplikasiannya menggunakan 

aplikator khusus berbentuk busa yang dilapisi kain suede. Cairan coating 

diteteskan pada aplikator berlapis suede tersebut lalu aplikasikan pada body 

mobil. Yang terpenting pada step ini sangat dianjurkan dilakukan di ruangan 

tertutup dan tidak berdebu. Terdapat single layer atau double layer. Jumlah layer 

belum tentu menghasilkan hasil yang maksimal tapi kualitas cairan coating lah 

yang lebih menentukan. Double layer coating menggunakan cairan coating nano 

supreme hasilnya akan kalah dengan single coating dengan cairan coating kualitas 

premium seperti nano platinum. 

Menggunakan teknologi nano ceramic coating treatment, Scuto 

menawarkan perlindungan dan perawatan  yang maksimal untuk cat dan badan 

kendaraan bermotor anda. Mulai dibuka pada akhir tahun 2020, sampai saat ini 

tercatat sudah 271 pemilik kendaraan bermotor telah mempercayakan 

perlindungan kendaraan bermotor mereka pada Scuto Medan Griya. Banyak 
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keunggulan yang diberikan oleh Scuto Medan Griya seperti perlindungan dan 

garansi selama 2 tahun, cat yang nampak wet look, efek hydrophobic (daun talas) 

pada permukaan cat kendaraan, perlindungan dari jamur serta kerak membandel. 

Dengan segudang penawaran ini, Scuto berhasil memenangkan Super Brand 

Indonesia Award pada tahun 2021. 

Telah dilakukan wawancara bersama konten kreator Scuto medan griya. 

Dalam kesempatan tersebut, peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang 

menyangkut bagaimana komunikasi pemasaran berjalan pada scuto medan griya 

dengan memanfaatkan sosial media. Didapatkan hasil dimana komunikasi 

pemasaran berjalan secara efektif pada scuto medan griya dengan menggunakan 

beberapa indicator diantaranya:  

1. Transaction/cost 

 Biaya transaksi adalah teknik periklanan yang sangat efektif untuk 

mengurangi biaya dan waktu transaki. Biaya transaksi adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan biaya suatu transaski selain biaya produksi. 

Scuto Medan Griya menggunakan berbagai jenis transaksi yang dapat meudahkan 

konsumen dalam melakukan pembayaran diantaranya menggunakan pembayaran 

menggunakan dompet digital (dana dan mobile banking) untuk memudahkan 

setiap transaksi.  

 Skala biaya transaki menunjukkan efektivitas biaya pemasaran digital, 

alasannya perusahaan dapat menghemat biaya dengan teknologi untuk promosi 

perusahaan. Dengan semakin majunya teknologi akan memudahkan bagian dari 

proses transaksi.  
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2. Incentive Program  

 Program insentif adalah program menarik yang memanfaatkan setiap iklan 

yang dijalankan. Program yang dibuat diyakini akan memberikan nilai lebih bagi 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan diagram insight sosial media mereka 

dimana terdapat 1500 akun yang terjangkau secara rata-rata setiap bulan. Ini jauh 

melebihi ekspektasi yang mereka harapkan yaitu hanya 1000 akun terjangkau per 

bulan. Dipaparkan juga bahwa dalam kondisi tertentu masih banyak hal yang 

perlu dievalusi terhadap aliran komunikasi mereka yang sudah ada sekarang. 

Dalam langkah menaikan traffic serta intensitas komuniikasi yang ada, 

scuto medan griya selalu mengikuti trend yang ada. Dalam pembuatan video 

promosi tim scuto medan griya selalu memperhatikan bagaimana trend di satu 

sosial media sedang berkembang. Baik lagu, hastag, caption, ataupun headline. 

Sehingga video yang disebar di sosial media akan terus mengikuti alogaritma 

sistem trending yang ada. Selain itu untuk google bisnis scuto medan griya selalu 

memperbarui alogaritma mereka setiap bulan agar tidak tertimpa dengan 

competitor. 

Sebagai alat komunikasi pemasaran,scuto medan griya sendiri memiliki dua 

alat yang digunakan dalam melakukan komunikasi terhadap calon pelanggan 

potensial. Alat pertama ialah alat digital. Alat digital ini meliputi sosial media 

yang mereka miliki yaitu instagram, tiktok, facebook, serta google business. Alat 

ini digunakan untuk menjagkau calon pelnggan yang luas serta berada diluar 

lingkup lingkugan perusahaan. Sementara untuk alat konvensional komunikasi 

pemasaran mereka sendiri digunakan brosur, sticker yang ditempelkan pada 
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kendaraan yang telah dicoating serta word of mouth dari para pelanggan yang 

telah melakukan coating pada mereka. 

3. Site desain  

 Merupakan tampilan menarik dalam media digital marketing yang 

diupayakan memberikan nilai positif bagi perusahaan dan konsumen . Desain 

situs merupakan sarana untuk menujukkan bahwa pelaku usaha memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh konsumen. Kunci penggunaan digitak marketing 

untuk bisnis adalah konsumen dapat dengan mudah menemukan informasi yang 

mereka butuhkan pelaku usaha perlu memperhatikan tata letak yang indah, dan 

spesifik karena banyak pengguna memanfaatkan alat pemasaran digital melalui 

ponsel yang mereka kembangkan.  

Ada beberapa upaya yang dilakukan agar kemudian konten yang scuto 

medan griya hasilkan bisa dikenal oleh khalayak umum. Dalam hal ini seperti 

mempertahankan identitas konten. Mereka selalu konsisten dalam hal teknik 

pengambilan gambar, gradasi warna yang digunakan, serta komposisi. Dalam hal 

ini tim scuto medan griya selalu konsisten untuk menggunakan teknik 

pengambilan gambar dan video secara cinematic serta tune warna yang terkesan 

elegan sehingga output yang diharapkan ialah saaat masyarakat meningat video 

cinematic coating mobil, maka mereka langsung ingaat dengan brand mereka. 

Dan ini sudah terbukti dengan banyaknnya konsumen yang datang karena tertarik 

dengan video promosi mereka. Mereka menyebutkan bahwa ini merupakan 

langkah untuk mendoktrin brand dengan cara yang menyenangan. 
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4. Interactive 

Interaktif adalah hubungan antara perusahaan dan pelanggannya yang 

informative, akurat dan jelas. Seperti pelanggan memberikan saran atau komentar 

tentang jasa yang akan dipakai pada Scuto Medan Griya. Interaksi dua arah antara 

pelaku bisnis dan konsumen adalah hal yang paling penting untuk diingat 

Alasannya untuk memberikan evaluasi interaktif kepada pelaku bisnis dan 

konsumen. Hal pertama yang membutktikan bahwa digitak marketing membantu 

pelaku usaha menanggapi keluhan konsumen dengan menggunakan media lebih 

realistis. Pada Scuto Medan Griya Konsumen difasilitasi untuk memberikan kritik 

dan saran di platform google business.  

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi scuto medan griya dalam 

menjalankan komunikasi pemasaran mereka melalui digital marketing. Kendala 

teknis seperti peralatan yang masih harus dilengkapi, keterbatasan ruang dan 

sumber daya, serta mulai banyaknnya competitor yang mulai melirik media 

promosi melalui sosial media. Itu merupakan beberapa PR yang mereka hadapi. 

Tentu mereka juga tidak tinggal diam dengan semua kendala ini. Scuto medan 

griya terus berbenah untuk bisa menjadi market leader serta juga terus melakukan 

benchmark dengan beberapa competitor yang ada sehingga akan dikatuhi apa 

kelemahan dan kekuatan yang ada serta akan mudah dilakukan analysis SWOT 

jika data data tadi sudah terkumpul. 

Hasil Penelitian ini sama dengan hasil penelitian Naufal nabhan sebelumnya 

penerapan digital marketing memiliki dampak positif yang didapat selama 

penerapan digital marketing dengan mendorong Happy Stories untuk lebih fokus 
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penrpaan digital menggunakan SMM (Social Media Marketing) yaitu 

menggunakan suatu media sosial untuk berkomunikasi dalam pemasaran barang 

atau jasa yang ditwarkan, media sosial yang digunakan Happy Stories dalam 

melaksankan penerapan digital Happy Stories setelah berhasil dalam penerapan 

digital marketing yang dilakukan seperti membuat bersponsor atau iklan, 

memposting hasil portofolio, dan membuat konten yang akan diposting dimedia 

sosial karean bisa menciptakan engagement, awareness, dan impression yang 

lebih besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dalam penelitian Penerapan Digital Marketing 

Scuto Medan Griya Dalam Komunikasi Pemasaran Jasa Coating Mobil Di Kota 

Medan, hasil dimana komunikasi pemasaran berjalan secara efektif pada scuto 

medan griya. Hal ini dibuktikan dengan diagram insight sosial media mereka 

dimana terdapat 1500 akun yang terjangkau secara rata-rata setiap bulan.  

Sebagai alat komunikasi pemasaran,scuto medan griya sendiri memiliki dua 

alat yang digunakan dalam melakukan komunikasi terhadap calon pelanggan 

potensial. Alat pertama ialah alat digital. Alat digital ini meliputi sosial media 

yang mereka miliki yaitu instagram, tiktok, facebook, serta google business. 

Sementara untuk alat konvensional komunikasi pemasaran mereka sendiri 

digunakan brosur, sticker yang ditempelkan pada kendaraan yang telah dicoating 

serta word of mouth dari para pelanggan yang telah melakukan coating pada 

mereka. 

Ada beberapa upaya yang dilakukan agar kemudian konten yang scuto 

medan griya hasilkan bisa dikenal oleh khalayak umum. Dalam hal ini seperti 

mempertahankan identitas konten.
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Terdapat beberapa kendala yang dihadapi scuto medan griya dalam 

menjalankan komunikasi pemasaran mereka melalui digital marketing. Kendala 

teknis seperti peralatan yang masih harus dilengkapi, keterbatasan ruang dan 

sumber daya, serta mulai banyaknnya competitor yang mulai melirik media 

promosi melalui sosial media. 

5.2.Saran 

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi saran peneliti yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak. Penelitian diharapkan menambah wawasan 

seputar penerapan digital marketing dalam komunikasi pemasaran terhadap 

pembaca yang ingin mengembangkan bisnisnya melalui media sosial. Di era serba 

digital ini tentunya sangat diperlukan untuk para pebisnis dalam mengembangkan 

usahanya. Namun, harus dipahami juga bahwa penerapan digital marketing juga 

tidak mudah jika tidak mempunyai tekhnik tertentu dalam mengembangkannya. 

Maka diharapkan untuk pembaca yang ingin membangun usaha dari nol dan ingin 

menggunakan media digital sebagai wadah komunikasi pemasaran harus 

difikirkan bagaimana penerapan digital yang baik dan benar, agar nantinya bisnis 

dapat berjalan sesuai yang kita inginkan nantinya.  
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LAMPIRAN 

         
Gambar 1.1 Kantor Scuto Medan Griya 

Sumber : Peneliti 

 

      

Gambar 1.2 Narasumber 

Sumber : Peneliti 
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